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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan tugas-tugas pengawasan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya. Dalam 

upaya mewujudkan visi Badan POM, Balai Besar POM di Surabaya 

melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan melalui 

sasaran kinerja yang telah ditetapkan untuk tahun 2024, dengan 

mengembangkan kolaborasi lintas sektor serta meningkatkan dan 

memberdayakan peran masyarakat dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. 

 

Balai Besar POM di Surabaya terus berkomitmen melakukan peningkatan berkelanjutan di berbagai 

bidang, antara lain peningkatan kualitas pelayanan publik, optimalisasi sumber daya, penguatan 

organisasi, penataan tata laksana, penataan manajemen sumber daya manusia, dan peningkatan 

akuntabilitas kinerja sebagai implementasi program reformasi birokrasi pemerintah. Upaya ini 

bertujuan menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih baik menuju good governance dan clean 

government, dalam rangka memberikan perlindungan yang lebih baik kepada masyarakat terhadap 

produk Obat dan Makanan ilegal yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan 

kemanfaatan. 

 

Peningkatan kinerja dan capaian di tahun 2024 antara lain dilakukan melalui perluasan pendampingan 

dan kolaborasi dengan UMKM melalui program yang telah berjalan, yaitu GEMPUR Jatim (Gerakan 

Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur), SiPPOTra (Sinergitas Pembinaan dan 

Pengawasan Obat Tradisional), serta pendampingan UMKM Kosmetik melalui program Jatim 

Glowing (Jawa Timur Global Cosmetic World Marketing). Balai Besar POM di Surabaya juga 

melaksanakan program Jatim Truly (Jawa Timur Trusted Culinary) dengan mengintervensi sentra-

sentra kuliner melalui edukasi kepada pedagang mengenai pengolahan pangan yang aman. Selain itu, 

pemberdayaan masyarakat terus ditingkatkan melalui program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE) yang menjangkau lebih banyak masyarakat, penambahan desa, sekolah, dan pasar yang 

diintervensi dalam program Keamanan Pangan Terpadu, serta penguatan dan perluasan kerja sama 

lintas sektor baik dengan pemerintah maupun swasta. 

 

Berbagai prestasi yang berhasil diraih sepanjang tahun 2024 menjadi pencapaian membanggakan 

sekaligus pemicu untuk terus melangkah lebih baik ke depannya. Beberapa pencapaian penting 
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antara lain keberhasilan pendampingan dan intervensi pemberdayaan kader dan komunitas kepada 

SDN Mojo VI Kota Surabaya yang meraih Juara I Tingkat Nasional Sekolah Regional Barat dengan 

kategori PJAS Aman untuk SD, SMPN 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang meraih Juara I Tingkat 

Nasional Sekolah Regional Barat dengan kategori PJAS Aman untuk SMP, serta Pasar Nambangan 

Kota Surabaya yang berhasil memperoleh Juara II Tingkat Nasional Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas untuk Regional Barat. 

 

Dari sisi peningkatan kualitas pelayanan publik, Balai Besar POM di Surabaya berhasil masuk dalam 

10 Terbaik Kelompok Lembaga PEKPPP Tahun 2024 dengan predikat "Pelayanan Prima" dari 

Kementerian PANRB pada 8 Oktober 2024. Selain itu, Balai Besar POM di Surabaya dinobatkan 

sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2024 dengan Indeks Pelayanan Publik 

kategori "Pelayanan Prima" pada November 2024 dan diakui sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik Berbasis HAM (P2HAM) oleh Kementerian Hak Asasi Manusia pada Desember 2024. 

 

Sejak tahun 2021, Balai Besar POM di Surabaya berhasil memperoleh nilai AKIP "A", yang 

merupakan nilai tertinggi di antara seluruh UPT Balai Besar/Balai POM di lingkungan Badan POM. 

Pada tahun 2024, Balai Besar POM di Surabaya meraih Peringkat II Anugerah Keterbukaan Informasi 

Publik di lingkungan BPOM dengan kategori PPID Pelaksana UPT "Informatif". Selain itu, Balai Besar 

POM di Surabaya juga mendapatkan nilai kedua tertinggi dalam Pengawasan Kearsipan Internal 

Badan POM. 

 

Berbagai inovasi yang dikembangkan Balai Besar POM di Surabaya bertujuan untuk mempermudah, 

menyederhanakan, memberikan kepastian, meningkatkan transparansi, dan akuntabilitas pelayanan 

publik. Upaya ini dilakukan dengan senantiasa meningkatkan profesionalisme, integritas, dan respons 

cepat yang memberikan dampak nyata kepada masyarakat. Komitmen tinggi seluruh komponen Balai 

Besar POM di Surabaya turut mendukung keberhasilan mempertahankan predikat Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

 

Semua pencapaian tersebut merupakan hasil kerja sama seluruh keluarga besar Balai Besar POM di 

Surabaya, pemangku kepentingan, dan masyarakat yang senantiasa memberikan dukungan, masukan, 

dan kritik yang membangun. Dukungan dari pimpinan Badan POM yang senantiasa memberikan 

arahan serta kerja sama dari seluruh unit di lingkungan BPOM baik pusat maupun daerah juga 

berperan besar dalam keberhasilan ini. 

 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Balai Besar POM di Surabaya 

dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan tugas-tugas 
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pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya Kami juga berterima 

kasih kepada tim penyusun yang telah bekerja keras menyelesaikan Laporan Tahunan 2024 ini. 

Semoga laporan ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang. 

 

 Surabaya, 27 Maret 2025 

Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budi Sulistyowati, S.Farm, Apt. 
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HIGHLIGHT 
 

 

Januari 

Januari diawali dengan kegiatan rangkaian kegiatan 

Komunikasi Edukasi dan Informasi (KIE) bersama Tokoh 

Masyarakat. Balai Besar POM di Surabaya bersama tokoh 

masyarakat anggota Komisi IX DPR RI  mengadakan 

sosialisasi secara 

rutin hingga ke 

pelosok desa di seluruh Jawa Timur, dengan tujuan untuk 

mencerdaskan masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan 

yang aman, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pangan yang aman, serta pentingnya ingat “Cek Klik”, Cek 

Kemasan, Cek Label, 

Cek Izin Edar, dan Cek 

Kedaluwarsa, sebelum 

membeli dan 

mengkonsumsi Obat 

dan Makanan.  

 

Tahun 2024 adalah tahun Pemilihan Umum, Balai Besar POM di Surabaya berkomitmen menjaga 

integritas dan tetap memberikan pelayanan publik yang maksimal kepada masyarakat Dalam rangka 

internalisasi Surat Edaran Plt. Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan tentang 

Pengawasan terhadap Netralitas Pegawai di 

Lingkungan Badan POM dalam Pelaksanaan 

Pemilihan Umum Tahun 2024, BALAI BESAR 

POM di Surabaya mengikuti Apel Ikrar 

Netralitas ASN. BALAI BESAR POM di Surabaya mengikuti Apel sebagai UPT Binaan Deputi Bidang 

Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif. Pegawai BALAI BESAR POM 

di Surabaya dari semua fungsi berkumpul mengikuti zoom meeting di Aula Gandrung Banyuwangi.  
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Dalam rangka memperingati HUT BPOM ke-23 tahun 2024 Balai Besar POM di Surabaya 

menyelenggarakan donor darah. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada Jum’at, 18 Januari 2024 di halaman 

kantor Balai Besar POM di Surabaya di Jalan Karang 

Menjangan No. 20, Surabaya. Kegiatan donor darah ini 

bekerjasama dengan PMI Kota Surabaya dan dibuka 

untuk masyarakat umum. Kegiatan donor darah sangat 

membantu pemenuhan stok darah bagi seluruh masyarakat Indonesia. Kegiatan ini mendapat 

apresiasi positif dari petugas PMI Surabaya. Masyarakat juga berharap kegiatan ini rutin 

diselenggarakan. Semoga darah yang didonorkan bermanfaat bagi pendonor dan orang-orang yang 

membutuhkan. 

 

Balai Besar POM di Surabaya menyelenggarakan Desk 

CAPA hasil inspeksi sertifikasi dan pemeriksaan rutin 

CDOB guna mempercepat proses sertifikasi CDOB 

dan meningkatkan kepatuhan Pedagang Besar Farmasi 

(PBF). Kegiatan dilakukan di Aula Balai Besar POM di 

Surabaya, Selasa s/d Rabu (16-17 Januari 2024). 

Dihadiri oleh perwakilan Pimpinan dan Apoteker Penanggung Jawab 41 PBF di Wilayah Kerja Balai 

Besar POM di Surabaya. Berbekal matriks CAPA dan bukti perbaikan dari masing-masing PBF, 

evaluator dari Balai Besar POM di Surabaya melakukan evaluasi CAPA. Didapatkan hasil 2 PBF 

Closed CAPA, sedangkan beberapa PBF yang lain masih dalam proses karena merupakan CAPA 

pemeriksaan yang baru dibuat atau CAPA sertifikasi yang belum diupload ke sistem. 

 

Februari 

Perkuat Koordinasi Antara Kemenkumham dan BALAI BESAR 

POM di Surabaya untuk Meningkatkan Pengawasan dan 

Pelayanan. Bertempat di Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) di Surabaya, Kementerian Hukum dan HAM 

(Kemenkumham), melalui Direktorat Jenderal Administrasi 

Hukum Umum, menggelar pertemuan yang intensif dengan 

tujuan meningkatkan koordinasi dan pelayanan di bidang 

Pengawasan dan Penindakan.  
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PPNS Balai Besar POM di Surabaya melakukan koordinasi 

dengan Rumah Penyimpanan Barang Sitaan Milik Negara 

(Rupbasan) Kelas I Surabaya) pada tanggal 07 Februari 

2024.  

 

Fresh Market Kutisari terus berbenah diri. Memiliki 

infrastruktur pasar yang lebih representatif dibandingkan 

pasar krempyeng sebelumnya yang mengambil tempat di 

sepanjang jalan Kutisari Selatan,  pasar ini diharapkan 

memberikan dampak ekonomi bagi pedagang sekaligus 

dapat menertibkan kawasan tersebut dari pedagang yang 

berjualan bukan pada tempat yang seharusnya. Kali ini Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kota Surabaya bertekat menjadikan Fresh Market Kutisari 

sebagai Pasar Pangan Aman. Bekerjasama dengan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya, DKPP menyelenggarakan kegiatan sosialisasi kepada pedagang pasar dengan 

tema Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan, pada Selasa, (20/02/2024). 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Ngawi menggandeng Balai Besar POM di Surabaya dalam 

penyelenggaraan Bimtek PKP Pelaku Usaha IRTP di Kabupaten Ngawi, Dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan keamanan pangan bagi pelaku Usaha IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan), Hari Senin 

Tanggal 26 Februari Dinas Kesehatan Kabupaten Ngawi mengundang Balai Besar POM di Surabaya 

menjadi Narasumber pada kegiatan Bimbingan Teknis 

(Bimtek) Penyuluh Keamanan Pangan (PKP) Aula Hotel 

Sukowati Kabupaten Ngawi,  diikuti oleh 150 pelaku usaha 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dari kabupaten 

Ngawi untuk  IRTP yang belum mendapatkan izin edar 

PIRT sebagai salah satu pemenuhan komitmen pelaku usaha.  

 

Menindaklanjuti informasi Masyarakat, PPNS BBPOM di 

Surabaya, pada 21 Februari 2024 melakukan pemeriksaan 

di toko jamu dan rumah tempat tinggal di Kabupaten 

Malang yang digunakan sebagai gudang penyimpanan Obat 

Bahan Alam/Obat Tadisional Tanpa Izin Edar (TIE). 

Petugas menemukan obat tradisional TIE termasuk public 

warning antara lain berupa Jamu pegal linu mengandung bahan kimia obat (BKO) Parasetamol dan 

Jamu stamina pria mengandung BKO Sildenafil sebanyak 66 item 30.370 pcs, obat keras berupa obat 
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kontrasepsi dan antibiotik sebanyak 5 item 302 pcs, obat TIE berupa obat setelan sebanyak 4 item 

70 pcs, dengan nilai keekonomian sebesar Rp. 235.118.000,- (dua ratus tiga puluh lima juta seratus 

delapan belas ribu rupiah). Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. Putusan Pengadilan 

Negeri Kabupaten Malang terhadap perkara tersebut berupa pidana penjara selama 2 (dua) bulan 

dan dan denda sejumlah Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) subsider Kurungan 1 (satu) bulan. 

 

Badan POM berupaya untuk berperan aktif 

dalam memutus peredaran kosmetik ilegal 

dan/atau mengandung bahan dilarang dan/atau 

bahan berbahaya. Upaya yang dilakukan salah 

satunya melalui kegiatan intensifikasi 

pengawasan kosmetik yang rutin dilaksanakan 

setiap tahun. Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan kegiatan intensifikasi pengawasan kosmetik 

di klinik kecantikan yang berada di wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya. Kegiatan dilaksanakan 

selama kurun waktu satu minggu, sejak tanggal 19 – 23 Februari 2024. Dari 21 sarana yang diperiksa, 

sebanyak 14 sarana tidak memenuhi ketentuan. Dengan hasil temuan 7 item kosmetik yang diduga 

mengandung bahan berbahaya, 198 item kosmetik tanpa izin edar, serta 23 item kosmetik 

kedaluwarsa dan tidak memenuhi ketentuan label. Dari hasil temuan tersebut ditaksir nilai ekonomi 

sebesar Rp.108.870.984,- 

 

Akselerasi Maturity Industri Kosmetik merupakan 

kegiatan Badan POM yang bertujuan untuk mempercepat 

pendewasaan industri kosmetik terkait penerapan aspek 

Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) dalam setiap 

prosesnya, termasuk mempercepat pentahapan industri 

yang memiliki Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB 

menjadi Sertifikat CPKB. Terdapat empat (4) industri kosmetik di wilayah kerja Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya yang mengikuti program tersebut, yaitu  PT. 

Aestika Marwa Indonesia - Kabupaten Malang,  PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa - Kota Malang, 

CV. Asiaglow Berlian - Kabupaten Sidoarjo, dan PT. Bios Pro Siklus - Kabupaten Tuban.  
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BBPOM di Surabaya hadir memberikan pelatihan 

Keamanan Pangan bagi pelaku usaha IRTP di Kota 

Surabaya, Kamis (29/02/2024). Dalam pelatihan ini, 

BBPOM di Surabaya menyampaikan materi mengenai 

Keamanan Pangan, Bahan Tambahan Pangan dan Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik. Sebanyak 80 peserta yang hadir berasal dari berbagai wilayah di 

Kota Surabaya. Pelatihan ini diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kota Surabaya, yang merupakan 

salah satu persyaratan untuk memperoleh Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangan 

(SPPIRT). 

 

Maret 

BBPOM di Surabaya di tunjuk menjadi 

narasumber kegiatan replikasi PJAS (pangan jajan 

anak usia sekolah) pada tanggal 5 Maret 2024 

yang di adakan oleh SMPN 3 Peterongan,  SMPN 

3 Peterongan merupakan sekolah yang 

mendapatkan intervensi PJAS oleh BBPOM di 

Surabaya tahun 2023. Replilkasi akan diterapkan 

kepada 11 sekolah yang berada di Kawasan Pondok Pesantren (Ponpes) Darul Ulum. Narasumber 

dari BBPOM di Surabaya menyampaikan materi tentang Kebijakan Keamanan PJAS di Sekolah, pihak 

P2KS (Pusat Pelayanan Kesehatan Santri) Ponpes Darul Ulum menginnginkan seluruh pangan yang 

disajikan di kawasan Ponpes diolah dan disajikan secara aman 

 

Penelusuran terhadap penjualan obat tradisional tanpa izin edar di Lamongan, Petugas PPNS 

BBPOM di Surabaya pada 7 Maret 2024 melakukan pemeriksaan terhadap toko jamu dan 3 

bangunan ruko yang digunakan sebagai gudang. 

Petugas menemukan Obat Bahan Alam/Obat 

Tadisional Tanpa Izin Edar (TIE) termasuk 

public warning antara lain berupa  jamu stamina 

pria, pegal linu, gemuk sehat, sebanyak 274 item 

173.970 pcs, obat keras berupa pil kontrasepsi 

sebanyak 1.270 pcs, dengan total nilai 

keekonomian mencapai Rp. 1.011.467.000,- (satu milliar sebelas juta empat ratus enam puluh tujuh 

ribu rupiah). Hasil uji laboratorium Balai Besar POM di Surabaya, barang bukti mengandung Bahan 
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Kimia Obat (BKO) parasetamol, deksametason dan sildenafil. Terhadap temuan ditindaklanjuti 

dengan Projustitia. Putusan Pengadilan Negeri Kabupaten Lamongan terhadap perkara pidana 

dengan tersangka  tersebut berupa pidana penjara selama 1 (Satu) bulan dan 15 (lima belas) hari. 

 

Balai Besar POM di Surabaya hadir menjadi 

Narasumber pada kegiatan Bimtek Pengelola 

Obat Tradisional, Kosmetika dan Perbekalan 

Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) yang 

diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kota 

Pasuruan. Dihadiri oleh 50 peserta 

Pemilik/Penanggungjawab Distribusi Obat Tradisional, Kosmetik dan PKRT, kegiatan ini 

selenggarakan di Ruang Pertemuan Dinas Kesehatan Kota Pasuruan  Jalan Cakraningrat No.02 Kota 

Pasuruan (Jumat, 8 Maret 2024). Balai Besar POM di Surabaya melakukan pembinaan pada pelaku 

usaha Pemilik/Penanggungjawab Distribusi Obat Tradisional, Kosmetik dan PKRT dengan materi 

Obat Tradisional dan Kosmetik yang Aman, Bermutu, dan Bermanfaat. 

 

Balai Besar POM di Surabaya 

memberikan pengetahuan kepada para 

mahasiswa jurusan apoteker pada 

kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

hari Rabu-Jumat, 13-15 Maret 2024. 

Kegiatan ini diikuti oleh 255 mahasiwa 

dari 4 universitas di Jawa Timur. Adapun tiga universitas yang mengikuti kegiatan PKPA tersebut 

yaitu Universitas Surabaya, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, UIN Malik Ibrahim Malang 

dan Universitas Muhammadiyah Malang. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari secara daring. 

 

Balai Besar POM di Surabaya mengikuti program Uji 

Profisiensi “Identifikasi Antijamur dalam sediaan semisolida 

(Mikonazol, Ketokonazol)”. Melalui program ini, Balai Besar 

POM di Surabaya diharapkan mampu dan bisa melaksanakan 

program uji profisiensi ini dengan hasil yang sebaik – baiknya. 

Balai Besar POM di Surabaya berupaya selalu konsisten dalam mempertahankan kompetensi 

laboratorium guna menjamin mutu hasil Pengujian Laboratorium khususnya di bidang Obat dan 

Makanan. 
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Pendampingan UMKM masih terus dilanjutkan oleh 

Balai Besar POM di Surabaya dalam rangka 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan lapangan kerja. Bersinergi dengan 

tujuan SDGs, inovasi Gempur Jatim untuk UMK 

pangan olahan, Sippotra untuk UMKM obat 

tradisional, dan Jatim Glowing untuk UMKM kosmetik tetap digalakkan. Diawali dengan kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama lintas sektor yang terkait pendampingan UMKM, pada 

tanggal 15 Februari 2024, kegiatan dilanjutkan dengan pengusulan UMKM yang didampingi dan 

pendaftaran pendampingan secara mandiri. Pendaftaran pendampingan dibuka selama kurang lebih 

1 bulan hingga tanggal 17 Maret 2024. Pengumuman pendaftaran dilakukan melalui jejaring lintas 

sektor, media sosial instagram, dan radio. 

 

Sebagai tahap awal kegiatan Program Prioritas 

Nasional PJAS tahun 2024  BBPOM di Surabaya 

mengadakan kegiatan Sosialisai perluasan PJAS, 

kegiatan perluasan sosialisasi diikuti oleh siswa 

dan guru dari sekolah di Tingkat SD dan SMP di 

Jawa Timur. Kegiatan Sisialisasi dilakkan melalui media zoom meeting dikarenakan tingginya antusias 

peserta yang mencapai 2000 peserta maka media Youtube juga digunakan sebagai sarana sosialisasi 

PJAS. Narasumber kegiatan Sosialisasi PJAS   menyampaikan materi tentang tips memilih pangan 

yang aman untuk anak usia sekolah dengan menerapkan cek klik dan materi nutriasi seimbang untuk 

anak unggul. Saat kegiatan sosialisasi berlangsung peserta dengan antusias mendengarkan materi 

soasialisasia dan aktif bertanya kepada pemateri. 

 

Pasar Nambangan Kota Surabaya berhasil meraih 

Nominator 5 Besar dalam Lomba Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas tingkat nasional yang 

diselenggarakan BPOM. Sebagai tahapan lanjut 

lomba, telah dilakukan tahapan wawancara terhadap 

Nominator, Selasa (26/03/2024). Tim juri terdiri 

dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan BPOM, Kementerian 

Dalam Negeri, Kementerian Perdagangan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan dan Badan Pangan Nasional Diharapkan dengan adanya Program Pasar Pangan Aman 
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Berbasis Komunitas ini dapat menjadi pemicu pemerintah daerah untuk bersama-sama 

berkolaborasi mewujudkan keamanan pangan. 

 

Balai Besar POM di Surabaya menyelenggarakan kegiatan 

Pelatihan Ketentuan dan Persyaratan Kosmetik bagi Beauty 

Enthusiast Tingkat Dasar untuk dapat memahami peraturan 

perundangan-undangan terkait peredaran kosmetik yang 

memenuhi ketentuan agar mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang kosmetik, bahan-bahan yang digunakan, 

dan dampaknya pada kulit sehingga beauty enthusiast dapat memberikan informasi yang lebih 

objektif dan bertanggung jawab kepada para followernya. Kegiatan dihadiri 34 peserta Beauty 

Enthusiast. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan kedepannya semakin meningkatnya informasi 

atau iklan kosmetik yang memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di peredaran, 

khususnya di media online.  

Peningkatan kompetensi petugas melalui Bimbingan 

Teknis CDOB dan Praktek Kerja Lapangan (PKL) telah 

dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Surabaya pada 

tanggal 13 - 15 Maret 2024 bertempat di Aula Gandrung 

Banyuwangi. Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya 

menyampaikan pentingnya peningkatan kompetensi petugas terkait CDOB agar pelaksanaan 

sertifikasi sesuai  dengan peraturan. Sebagai narasumber, Wardhono Tirtosudarmo dan Afrizal dari 

Direktorat Pengawasan Distribusi dan  Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor 

BPOM menyampaikan materi tentang CDOB dan penerapannya saat melaksanakan sertifikasi. 

Selanjutnya, sebagai penetapan Bimtek, peserta dibagi menjadi 2 tim untuk PKL ke sarana PBF yang 

mengajukan sertifikasi dan resertifikasi CDOB dengan ruang lingkup kategori Obat Lain dan Cold 

Chain Product (CCP). PKL juga didampingi oleh Inspektur CDOB Balai Besar POM di Surabaya. 

 

Pelaku usaha pangan wajib memahami Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) agar dapat 

menerapkan CPPOB di industrinya. Berbagai latar belakang pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

pangan olahan menunjukkan bahwa penting 

dilaksanakan peningkatan pemahaman terkait 

CPPOB. Dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 25 dan 26 Maret 2024, Sertifikasi Balai 

Besar POM di Surabaya menyampaikan 

berbagai materi sesuai pedoman 
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pendampingan pelaku usaha pangan dari Badan POM melalui kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) 

CPPOB. Bimtek ini juga merupakan awal dari rangkaian kegiatan Gempur Jatim 2024. 

 

Untuk terus mensosialisasikan Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik, Balai Besar POM di Surabaya 

menggelar Sinergitas Pembinaan dan Pengawasan Obat 

Tradisional (SIPPOTRA) melalui zoom meeting, Rabu 

tanggal 27 Maret 2024. Kegiatan ini dibuka oleh Plt. Kepala 

Balai Besar POM di Surabaya yang menyampaikan “Inovasi 

Sinergitas Pembinaan dan Pengawasan Obat Tradisional (SIPPOTRA) yang dikembangkan oleh Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya. Bermula dari hasil pemeriksaan sarana 

di Jawa Timur diperoleh gambaran bahwa banyak usaha di bidang obat tradisional yang belum 

menerapkan aspek-aspek CPOTB secara menyeluruh dengan berbagai catatan diantaranya pelaku 

usaha OT yang rata-rata UMKM, pelaku usaha OT belum siap menerapkan CPOTB dan pelaku 

usaha OT kesulitan penanggung jawab teknis kefarmasian. Atas dasar pertimbangan berbagai 

permasalahan tersebut BBPOM di Surabaya perlu untuk melakukan langkah konkrit dengan 

melakukan Bimbingan Teknis CPOTB secara bertahap bagi UMOT dan UKOT di wilayah Jawa 

Timur.  

Balai Besar POM di Surabaya menggelar bimtek Jawa Timur 

Global Cosmetic World Marketing (Jatim Glowing) melalui 

zoom meeting, Kamis tanggal 28 Maret 2024. Kegiatan ini 

dibuka oleh Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya. 

“Inovasi Jawa Timur Global Cosmetic World Marketing 

(Jatim Glowing) yang dikembangkan oleh Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya bertujuan meningkatkan taraf kesejahteraan 

para pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) Kosmetik di Jawa Timur dengan memberikan pemahaman 

kepada pelaku usaha mikro, dan kecil bidang kosmetik terkait regulasi, tata cara pembuatan dan 

pendaftaran cara memproduksi kosmetik yang aman, bermutu, dan berdaya saing”. 

 

“Takjil Aman Puasa Nyaman, BBPOM di Surabaya Lakukan Laboratorium Keliling”. 

Bulan Maret 2024 bertepatan dengan bulan Ramadhan 1445 

H. Tradisi berburu hidangan takjil yang sangat populer di 

bulan Ramadhan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

rutinitas masyarakat di berbagai kota di Indonesia. Takjil 

diartikan sebagai hidangan untuk berbuka puasa, terutama 

makanan dan minuman manis yang disantap sebelum 
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berlanjut ke menu makanan utama. Dalam rangka 

pengawalan keamanan pangan bagi masyarakat menjelang 

Ramadhan dan Idul Fitri 1445 H Tahun 2024, Balai Besar 

POM di Surabaya bersama OPD daerah menggelar 

Laboratorium Keliling di beberapa sentra kuliner di 

berbagai daerah di Jawa Timur antara lain Kota Pasuruan, 

Kota Surabaya dan Kota Batu.  Berburu takjil memang telah menjadi satu tradisi yang menyenangkan 

di bulan Ramadhan. Namun, Badan POM mengharapkan agar masyarakat tetap waspada dalam 

memilih produk pangan takjil yang aman, bermutu dan 

bergizi yakni memilih makanan yang tidak berwarna 

terlalu mencolok, memilih makanan dengan tekstur 

yang normal, memilih makanan pada pedagang yang 

sehat dan berjualan di tempat yang bersih. Takjil aman 

puasa nyaman!  

 

April 

Balai Besar POM di Surabaya menjadi narasumber 

pada Workshop Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) Bidang Distribusi Farmasi bagi mahasiswa 

angkatan 67 Program Studi Profesi Apoteker 

Fakultas Farmasi Universitas Surabaya pada tanggal 

18-19 April 2024. Materi yang diberikan merupakan 

aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam menerapkan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) dan 

materi khusus mengenai Kebijakan Pengendalian dan Pengawasan Resistensi Antimikroba. Tujuan 

dari workshop yang dilaksanakan di Universitas Surabaya sejalan dengan salah satu inovasi Balai 

Besar POM di Surabaya, yaitu Kegiatan Pengembangan Kompetensi Penanggung Jawab Obat dan 

Makanan Terstruktur (Kembang Aster). Pada kegiatan yang diikuti sekitar 85 orang ini diberikan 

edukasi kepada mahasiswa dari teori hingga contoh kasus yang sering ditemui di lapangan, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi dunia kerja. 
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Pemerintah Kabupaten Malang menyambut baik dan 

berkomitmen untuk mengawal kegiatan Program Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas (PPABK) yang diselenggarakan oleh 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya. 

Survey Pasar merupakan tahapan awal kegiatan PPABK yang 

bertujuan untuk identifikasi pasar dan pedagang untuk 

pengendalian bahan berbahaya pada pangan yang dijual di pasar, Survey pasar dilaksanakan di Pasar 

Tumpang dan Pasar Kepanjen pada hari Kamis, 18 April 2024. Survey dilakukan terhadap sarana 

prasarana pasar yang mendukung terlaksananya keamanan pangan. Hasil survey pasar sebagai data 

awal untuk memudahkan petugas dalam kegiatan PPABK selanjutnya. 

 

Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan kegiatan 

pengembangan kompetensi personil berupa In House 

Training Pengendalian Dokumen ISO 17025 : 2017. 

Kegiatan ini diikuti oleh 30 (tiga puluh) peserta yang 

terdiri dari 28 peserta berasal dari Fungsi Pengujian 

(Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Balai Besar 

POM di Surabaya), 1 (satu) orang dari Balai POM di 

Jember dan 1( satu) orang dari Balai POM di Kediri. Kegiatan yang dilaksanakan di Aula Gandrung 

Banyuwangi Balai Besar POM di Surabaya ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta penerapan ISO 17025:2017, terkhususnya mengenai pengendalian dokumen: 

Meningkatkan pemahaman mengenai persyaratan pengendalian dokumen ISO 17025: serta 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam membuat, meninjau, menyetujui, 

mendistribusikan, menyimpan, dan mengarsipkan dokumen laboratorium. 

 

Pj. Sekretaris Daerah Kabupaten 

Pamekasan, Ach. Faisol, menerima 

audiensi Tim Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan (BBPOM) di Surabaya, 

Selasa (23/04/2024). Bertempat di 

Pendopo Kabupaten Pamekasan, audiensi 

juga dihadiri oleh Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan, serta OPD lain yang terkait. Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu lokus 

kegiatan intervensi keamanan pangan oleh BBPOM di Surabaya. Program ini mencakup Desa Pangan 

Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman. 
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Dalam audiensi tersebut, Retno Chatulistiani, Ketua Tim Informasi dan Komunikasi BBPOM di 

Surabaya, memaparkan kegiatan pengawasan obat dan makanan yang telah dilakukan di Kabupaten 

Pamekasan, serta menyampaikan tahapan kegiatan Program Keamanan Pangan. 

 

Banyak kegiatan fasilitasi UMKM yang 

dilakukan Balai Besar POM di Surabaya dalam 

rangka percepatan pengembangan dunia usaha 

pangan. Salah satunya adalah Gempur Jatim 

dan desk registrasi dalam rangka Jemput Bola 

Registasi Pangan Olahan. Balai Besar POM di 

Surabaya berkolaborasi dengan Direktorat 

Registrasi Pangan Olahan menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi dan desk registrasi Pangan Olahan 

dalam rangka Jemput Bola Registasi Pangan Olahan di Hotel DoubleTree by Hilton Surabaya, Kamis-

Jumat tanggal 25-26 April 2024. Kegiatan ini merupakan upaya aktif dalam mempermudah dan 

mendekatkan diri dengan masyarakat, sekaligus mempercepat proses pendaftaran pangan. Pada 

kegiatan ini dilakukan juga pendampingan secara langsung kepada pelaku usaha yang akan 

mengajukan permohonan Izin Edar. 

 

Salah satu dokumen persyaratan yang dibutuhkan 

dalam pendaftaran izin edar pangan olahan MD 

adalah PB UMKU Izin Penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). Sesuai arahan 

pada saat Bimtek CPPOB secara daring pada bulan 

Maret, para peserta telah diberi informasi untuk 

menyiapkan dokumen-dokumen yang 

dipersyaratkan dalam pemenuhan PB UMKU Izin Penerapan CPPOB. Terkait hal tersebut, pada tanggal 23, 

29, dan 30 April 2024, petugas Sertifikasi Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan Bimtek CPPOB hari 

ketiga berupa desk konsultasi secara luring. Diselenggarakan di kota Surabaya dan kota Malang serta diikuti 

lebih dari 100 peserta, desk konsultasi berlangsung lancar. Antusiasme peserta untuk memperoleh PB UMKU 

Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik turut mendorong petugas untuk memberikan 

pelayanan prima kepada seluruh peserta. 
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Mei 

Pasar Nambangan Surabaya sebagai salah satu nominator 

Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) yang 

diselenggarakan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM), mendapat dukungan penuh dari Pemerintah Kota 

Surabaya. Pada Jumat, 3 Mei 2024 dilaksanakan penilaian tahap 

akhir yaitu Verifikasi Lapangan secara online. Seleksi ini 

didasarkan pada hasil penilaian terhadap Profil Pasar Nambangan 

dan Wawancara yang dilakukan oleh tim juri dari Badan POM, Badan Pangan Nasional, Kementerian Dalam 

Negeri, Kementerian Perdagangan, Kementerian Kesehatan dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Melalui 

kegiatan PPABK ini, diharapkan komunitas di Pasar Nambangan Surabaya semakin memahami pentingnya 

keamanan pangan dalam menjaga kesehatan masyarakat.  

 

PPNS BBPOM di Surabaya berhasil mengamankkan Obat 

Bahan Alam/Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE)  

mengandung Bahan Kimia Obat (BKO)  parasetamol, sildenafil 

antara lain berupa Jamu pegal linu, stamina pria dari toko jamu 

dan rumah pemilik di Kabupaten Sidoarjo sebanyak 113  item 

21.923 pcs nilai keekonomian Rp. 85.734.000,- (delapan puluh 

lima juta tujuh ratus empat puluh tiga ribu rupiah) pada 06 Mei 2024. Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan 

Projustitia. Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo terhadap perkara pidana dengan tersangka  tersebut berupa 

pidana penjara selama 2 (dua) bulan. 

 

Lomba sekolah dengan PJAS Aman tahun 2024 memasuki tahap 

akhir lomba yaitu tahap verifikasi lapangan. Untuk tahun 2024 

berbeda dengan tahun sebelumnya dimana tahapan verifikasi 

lapangan dilakukan secara online. Terdapat 2 sekolah di Jawa 

Timur yang berhasil lolos sampai ke tahap verifikasi lapangan yaitu 

diwakili oleh SDN Mojo VI 

Kota Surabaya untuk tingkatan SD/sederajat serta untuk tingkatan 

SMP/sederajat diwakili oleh SMPN 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

Kegiatan verifikasi lapangan di SMPN 1 Gedangan dilaksanakan pada 

tanggal 14 Mei 2024, sedangkan SDN Mojo VI dilaksanakan pada tanggal 

16 Mei 2024.  
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Balai Besar POM di Surabaya sebagai institusi 

yang telah meraih predikat Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani (WBBM) pada tahun 2021 

senantiasa berupaya meningkatkan pelayanan 

publik yang diberikan kepada masyarakat serta 

mewujudkan upaya perbaikan tiada henti 

sesuai semangat reformasi birokrasi. Masukan 

serta saran yang membangun dari berbagai 

elemen masyarakat sangat dibutuhkan oleh Balai Besar POM di Surabaya dalam memberikan pelayanan yang 

mudah, aman, murah dan transparan. Pada hari Kamis tanggal 16 Mei 2024 bertempat di Hotel DoubleTree 

by Hilton Surabaya, Balai Besar POM di Surabaya mengadakan kegiatan Forum Konsultasi Publik Standar 

Pelayanan Balai Besar POM di Surabaya dengan mengusung tema “Mencegah Maladministrasi dengan 

Penerapan Standar Pelayanan” memberikan kesempatan kepada perwakilan elemen masyarakat (lintas sektor, 

akademisi, kelompok rentan, pelaku usaha, asosiasi, rekan pers/media, masyarakat umum, dll) untuk 

memberikan masukan dan saran terhadap Standar Pelayanan yang akan ditetapkan oleh Balai Besar POM di 

Surabaya. 

 

PPNS BBPOM di Surabaya berhasil mengamankan Obat Bahan 

Alam/Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE)  pada 16 Mei 2024 di 

sebuah rumah dan toko jamu di Kabupaten Mojokerto sebanyak 14 

item 2.023 pcs dengan nilai keekonomian mencapai Rp. 

106.209.000,- (seratus enam juta dua ratus sembilan ribu rupiah). 

Barang bukti antara lain berupa Jamu pegal linu, jamu kecetit, jamu 

sakit gigi. Sesuai hasil pengujian laboratorium, barang bukti  tersebut mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) 

parasetamol, deksametason dan sildenafil. Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. Putusan 

Pengadilan Negeri Mojokerto terhadap perkara pidana dengan tersangka  tersebut berupa pidana penjara 

selama 6 (enam) bulan. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya menyelenggarakan Advokasi Program 

Keamanan Pangan Terpadu di Kabupaten Pamekasan, 

Selasa (21/05/2024). Kegiatan ini dibuka langsung oleh 

Didik Hariadi, Asisten I Pemerintahan dan Kesra 

Kabupaten Pamekasan, kemudian dilanjutkan dengan 

Penandatanganan Komitmen Program Keamanan Pangan Terpadu di Kabupaten Pamekasan. Pelaksanaan 

Program Keamanan Pangan Terpadu selayaknya dapat melibatkan beberapa OPD terkait. Untuk itu, selain 

pemaparan materi dari BBPOM di Surabaya, juga disampaikan beberapa materi terkait Program Keamanan 

Pangan dari Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah (Baperida), Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa, Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Dengan adanya Advokasi ini 
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diharapkan dapat menggalang dukungan komitmen Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan Program Keamanan 

Pangan Terpadu di Kabupaten Pamekasan. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya 

melaksanakan audiensi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Magetan pada Rabu, (22/05/2024). Diterima oleh Pj. Bupati Magetan, 

Hergunadi, Tim BBPOM di Surabaya menyampaikan maksud dari 

kunjungan audiensi yaitu dalam rangka memperkenalkan program 

Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu agar dapat 

dilaksanakan di Kabupaten Magetan. Program Prioritas Nasional 

Keamanan Pangan Terpadu yang menyasar komunitas desa, komunitas pasar dan komunitas sekolah akan 

memberdayakan masyarakat untuk paham keamanan pangan dan pada akhirnya dengan sadar 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hergunadi, menyambut baik intervensi keamanan 

pangan ini. “Masyarakat perlu didampingi dalam penciptaan produk pangan yang aman tanpa rasa takut, 

program ini bersifat pemberdayaan sehingga akan pas dengan kebutuhan masyarakat.” 

 

Juni  

Pada tanggal 10 s.d 14 Juni 2024 telah dilaksanakan Bimbingan 

Teknis Laboratorium Kosmetik dan Obat Tradisional Balai 

Besar POM di Surabaya. Kegiatan yang dibuka langsung oleh 

Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya , diikuti oleh 20 

Penguji di Laboratorium Kimia terutama yang terkait dengan 

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik. 

Kegiatan Bimbingan Teknis ini mendapat dukungan penuh dari Pusat Pengembangan Pengujian Obat Nasional 

(PPP0MN). Kegiatan bimbingan teknis kali ini mengangkat judul “PENETAPAN KADAR 1,4-DIOKSAN 

DALAM KOSMETIK SECARA KROMATOGRAFI GAS – SPEKTROSKOPI MASSA HEADSPACE SAMPLER” 

untuk Laboratorium Kosmetik dan “PENETAPAN KADAR APIGENIN DALAM PRODUK FITOFARMAKA 

SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI – SPEKTROMETRI MASSA” untuk Laboratorium Obat 

Tradisional. Laboratorium Kosmetik maupun Laboratorium Obat Tradisional telah berhasil melaksanakan 

verifikasi metode analisis yang dijadikan judul materi pada pelatihan ini dan diharapkan dapat menambah nilai 

SRL laboratorium. Melalui kegiatan ini peserta bimtek diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

pengujian dalam melakukan analisis serta mengoperasikan instrumen dengan teknologi tinggi. Instrumen 

dengan teknologi tinggi yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Surabaya adalah LCMS-MS. 
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PPNS BBPOM di Surabaya berhasil mengungkap penjualan Obat Bahan 

Alam/Obat Tadisional Tanpa Izin Edar (TIE) di toko jamu di Surabaya yang 

memiliki gudang tertutup untuk menyembunyikan obat tradisional TIE. 

Barang bukti yang disita pada tanggal 12 Juni 2024 berupa obat tradisional 

TIE sebanyak 104 item 53.069 pcs senilai Rp. 237.204.500,- (dua ratus tiga 

puluh tujuh juta dua ratus empat ribu lima ratus rupiah). Barang bukti 

mengandung bahan kimia obat (BKO) sildenafil. Tersangka dan barang bukti 

telah diserahkan kepada Kejaksaan Negeri Tanjung Perak untuk proses 

hukum lebih lanjut. 

 

SDN Kandangan 1 Surabaya menjadi 

tuan rumah acara penyuluhan 

kesehatan dan pangan jajanan anak 

sekolah, yang diprakarsai oleh 

Pemerintah Kota Surabaya bekerja 

sama dengan Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (POM) Surabaya 

pada tanggal 20 Juni 2024. Acara 

dihadiri oleh siswa dan guru yang antusias mengikuti kegiatan edukatif tersebut. Tim dari Balai Besar POM di 

Surabaya memberikan materi tentang bahaya mengonsumsi jajanan yang tidak sehat, seperti makanan yang 

mengandung pewarna berbahaya, pengawet berlebih, dan bahan kimia lainnya. Mereka juga menjelaskan cara 

mengenali jajanan yang aman dan sehat, serta pentingnya menjaga kebersihan tangan sebelum makan. Acara 

penyuluhan dan mobil keliling ini merupakan bagian dari program rutin Balai Besar POM di Surabaya dalam 

upaya meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya anak-anak sekolah, tentang pentingnya keamanan 

pangan. Kolaborasi antara instansi pemerintah dan institusi pendidikan seperti ini diharapkan terus berlanjut 

demi kesehatan dan kesejahteraan generasi muda Indonesia. 

 

Laboratorium Hukum Keperdataan Fakultas Hukum 

Universitas Surabaya (UBAYA) melakukan kunjungan 

studi ke Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(POM) di Surabaya pada tanggal 21 Juni 2024 dalam 

rangka memperdalam pemahaman tentang penguatan 

perlindungan konsumen melalui peran penting yang 

dimainkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan 

utamanya pada fungsi pengawasan di era digital. Melalui 

kunjungan ini, Fakultas Hukum Ubaya berharap dapat memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai peran 

BPOM dalam pengawasan perdagangan obat dan makanan di era digital terutama terkait perlindungan 

konsumen dan menginspirasi mahasiswa untuk berperan aktif dalam upaya peningkatan keamanan produk di 
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Indonesia. Kerja sama antara dunia akademis dan lembaga pengawas seperti Balai Besar POM diharapkan 

terus berlanjut dan berkembang demi kepentingan masyarakat luas.  

 

Pada tanggal 21 Juni 2024, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

RI menyelenggarakan kegiatan penyerahan penghargaan yang prestisius 

untuk Lomba Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) 

Aman, Desa Pangan Aman, dan Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas. Acara ini dilaksanakan bersamaan dengan workshop 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman 2024 di Gedung 

Merah Putih BPOM RI dan dihadiri oleh perwakilan daerah, para 

nominator penerima penghargaan, serta lintas sektor lainnya dalam 

upaya mewujudkan keamanan pangan nasional. Sekolah yang 

mendapatkan intervensi Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan 

Terpadu dari BBPOM di Surabaya yaitu SMPN 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo dan SDN Mojo VI Kota 

Surabaya meraih penghargaan sebagai Juara 1 Tingkat Nasional untuk Regional Barat dalam Lomba Sekolah 

Dengan PJAS Aman tingkat SMP/MTS dan Tingkat SD. Selain itu Pasar Nambangan Kota Surabaya yang juga 

merupakan lokus intervensi mendapatkan penghargaan Juara 2 Tingkat Nasional dalam Lomba Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas untuk Regional Barat. 

 

Dalam rangka mempercepat penerbitan Izin 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

dan memberikan kemudahan pendaftaran pangan 

olahan kepada pelaku usaha, Balai Besar POM di 

Surabaya melalui pelayanan Konsultasi dan Layanan 

Informasi Keliling Pengawasan Obat dan Makanan 

(KLINIK POM) kali ini hadir di Pusat Layanan 

Usaha Terpadu Koperasi dan UMKM (PLUT-

KUMKM) di Kota Pasuruan, Kamis - Jumat tanggal 27-28 Juni 2024. KLINIK POM hadir di PLUT-KUMKM di 

Kota Pasuruan untuk membantu dan mengawal pelaku usaha agar lebih memahami prosedur registrasi produk 

pangan olahan dan data-data yang harus disiapkan untuk proses registrasi pangan sehingga nomor izin edar 

dapat diterbitkan. Serta mendekatkan pelayanan publik kepada masyarakat di kota Pasuruan dalam 

mendapatkan layanan konsultasi dan pengaduan terkait produk pangan, obat tradisional, suplemen dan 

Kosmetik. 
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Juli 

Diselenggarakan secara hybrid pada tanggal 09 Juli 2024, 

sebanyak 30 importir hadir langsung mengikuti kegiatan 

tersebut di Aula Gandrung Banyuwangi Balai Besar POM di 

Surabaya. Pemaparan materi disampaikan oleh Lembaga 

National Single Window, Pusat Data dan Informasi Badan 

POM, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, dan Direktorat 

Pengawasan Peredaran Pangan Olahan Badan POM. Desk 

realisasi impor juga dilakukan oleh petugas untuk 

mengetahui kepatuhan importir dalam pemenuhan SKI 

meskipun barang sudah keluar dari wilayah kepabeanan. Evaluasi realisasi impor juga dilakukan secara berkala 

oleh petugas. Pemahaman peraturan secara tepat oleh pelaku usaha, pengawasan efektif oleh petugas, dan 

penguatan koordinasi dengan lintas sektor akan menjamin keamanan pangan yang beredar di wilayah 

Indonesia. 

 

Di tengah dinamika pendidikan yang terus berkembang, 

penting bagi anak-anak usia sekolah untuk memahami 

pentingnya makanan sehat dan aman. Pada tanggal 18 Juli 

2024, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Surabaya menyelenggarakan sosialisasi pangan jajanan 

melalui daring, yang dihadiri oleh 400 siswa dan kader 

PJAS dari sekolah intervensi PJAS tahun 2024 yang berasal 

dari Kabupaten Malang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Magetan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih dan mengonsumsi makanan yang aman dan 

bergizi di kalangan anak usia sekolah. 

 

Pada 18 Juli 2024 diselenggarakan kegiatan advokasi oleh 

Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan, yang menghadirkan 

Narasumber dari Kejaksaan Agung. Kegiatan yang dihadiri 

oleh perwakilan Kejaksaan Tinggi Jatim ini bertujuan 

menyamakan persepsi antara PPNS BPOM dengan Criminal 

Justice System (CJS) terkait dalam mengimplementasikan 

peraturan perundangan terkait penanganan perkara Obat dan 

Makanan yang berubah relative dinamis dalam kurun beberapa waktu terakhir. Kegiatan ditutup dengan 

beberapa kesepakatan sebagai rekomendasi hasil kegiatan advokasi. 
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Kamis, 25 Juli 2024, BBPOM di Surabaya menerima kunjungan 

Mahasiswa Pertukaran dari Fakultas Farmasi, Universitas 

Airlangga. Sebanyak 9 (sembilan) orang Mahasiswa dari 

program Student Exchange hadir berserta Mahasiswa 

Fakultas Farmasi lainnya. Kesembilan mahasiswa asing 

tersebut berasal dari negara Perancis, Turki, Brunei Darussalam, Malaysia, Mesir dan Slovenia. Kunjungan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa Internasional terkait tugas dan fungsi Badan POM dalam menjaga 

kualitas dan keamanan produk pangan dan obat di Indonesia. Mahasiswa diberikan materi terkait profil Badan 

POM, sejarah, visi dan misi serta proses pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM.  Setelah itu, mahasiswa 

diberi kesempatan untuk berdiskusi, tanya jawab dan berdialog langsung dengan para ahli. Hal ini menjadi 

kesempatan emas bagi mahasiswa untuk mengumpulkan bekal wawasan dalam mempersiapkan profesi di masa 

mendatang.  

 

Rangkaian Internasional COCOTECH Conference and 

Exhibition ke-51 dilaksanakan tanggal 22-25 Juli 2024 di The 

Westin Hotel Surabaya akan dihadiri Presiden RI 

Jokowidodo. BPOM berperan untuk mengawal keamanan 

pangan tamu negara dengan melakukan Kitchen Inspection 

dan Uji Cepat (Food Security) pada sarana The Westin 

Hotel Surabaya yang merupakan lokasi venue utama untuk acara Internasional COCOTECH Conference and 

Exhibition ke-51. Kitchen Incpection dilakukan pada H-1 acara yaitu 21 Juli 2024 diwakili oleh Petugas 

Pengawas Farmasi dan Makanan. Kegiatan tersebut dilakukan guna memastikan penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP). Kegiatan 

selanjutnya adalah Food Security yang merupakan uji cepat pangan menggunakan test kit untuk menguji ada 

tidaknya kandungan berbahaya pada pangan yang akan disajikan. Uji yang dilakukan adalah uji Boraks, Formalin, 

Sianida, Arsen, dan beberapa pewarna makanan berbahaya yaitu Methanil Yellow dan Rodhamin B. Food 

Security terus dilaksanakan setiap hari hingga acara terakhir pada tanggal 25 Juli 2024. 

 

Pada 30 Juli 2024 PPNS BBPOM di Surabaya dan Korwas 

PPNS Polda Jawa Timur menyita ribuan Obat Bahan 

Alam/Obat Tadisional Tanpa Izin Edar (TIE) yang 

disembunyikan di rumah pemilik toko jamu di Sidoarjo. 

Tersangka telah bertahun-tahun mengedarkan obat 

tradisional TIE di toko jamu miliknya. Barang bukti 

mengandung  bahan kimia obat (BKO) kofein, 

parasetamol dan deksametason. Nilai temuan obat tradisional tanpa izin edar mencapai Rp. 204.000.000,- 

(dua ratus empat juta rupiah) dengan rincian sebanyak 77 item 20.515 pcs. Tersangka dan barang bukti telah 

diserahkan ke Kejaksaan Negeri Sidoarjo untuk proses selanjutnya. 
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Agustus 

Balai Besar POM di Surabaya berkomitmen 

untuk terus memberikan pelayanan publik 

yang prima kepada masyarakat serta pelaku 

usaha, termasuk sarana pelayanan 

kefarmasian. Salah satu bentuk komitmen 

tersebut dibuktikan dengan pelaksanaan 

kembali Desk Konsultasi Percepatan 

Pemenuhan CAPA pada 02 Agustus 2024 di Aula Balai Besar POM di Surabaya. Dihadiri sekitar 20 orang yang 

merupakan Pimpinan dan Apoteker Penanggung Jawab dari toko obat, apotek, klinik, dan rumah sakit di 

Wilayah Kerja Balai Besar POM di Surabaya. Masing-masing sarana melakukan konsultasi agar ketidaksesuaian 

yang ditemukan pada saat pemeriksaan dapat segera closed dan menemukan akar permasalahan yang tepat 

sehingga mencegah terjadinya temuan berulang.  

 

Pulau Madura merupakan satu produsen 

obat bahan alam yang khasiatnya diakui sejak 

dahulu. Namun sayangnya, gairah obat 

bahan alam tersebut semakin menurun. 

Resep turun temurun tersebut semakin 

kehilangan peminat. Banyak hal yang 

menyebabkan hal tersebut, di antaranya 

minimnya pengetahuan para penerus generasi UMKM obat bahan alam terkait bahan alam. Kondisi tersebut 

mendorong Dinas Kesehatan Kabupaten Pamekasan berkolaborasi dengan Balai Besar POM di Surabaya 

menyelenggarakan Bimbingan Teknis dan Desk Konsultasi kepada pelaku UMKM Obat Bahan Alam. 

Kolaborasi ini sinergi dengan inovasi Sippotra yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Surabaya. 

Dilaksanakan pada tanggal 07 - 09 Agustus 2024 di Dinas Kesehatan Kabupaten Pamekasan, Tim Sertifikasi 

BBPOM Surabaya menyampaikan materi terkait obat bahan alam termasuk bahan kimia obat yang sering 

disalahgunakan dalam obat bahan alam. Desk konsultasi digelar untuk mengetahui bagaimana kondisi pelaku 

UMKM saat ini. Dari hasil desk konsultasi diketahui bahwa permasalahan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di 

antaranya tidak memiliki NIB dan/atau KBLI yang sesuai, tidak dapat mengakses akun OSS, tidak memiliki 

NPWP, dan tidak memiliki penanggung jawab teknis yang sesuai. 

 

Direktur Diseminasi dan Penguatan Hak Asasi Manusia 

(HAM) dari Direktorat Jenderal HAM Kementerian 

Hukum dan HAM, bersama Kepala Divisi Pelayanan 

Hukum dan HAM Kantor Wilayah Kementerian Hukum 

dan HAM Jawa Timur, Kepala Bidang HAM Kantor 

Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa Timur 

beserta tim, melakukan kunjungan kerja ke Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Surabaya. 
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Kunjungan ini bertujuan untuk meninjau kesiapan sarana dan prasarana kelompok rentan dalam pemenuhan 

Pelayanan Publik Berbasis HAM (P2HAM). Dalam kunjungannya, Direktur Diseminasi dan Penguatan HAM,  

G.A.P Suwardani, menyatakan bahwa perhatian terhadap kelompok rentan, seperti anak-anak, lansia, dan 

penyandang disabilitas, merupakan prioritas dalam upaya penegakan hak asasi manusia di Indonesia.  

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan publik 

bagi kelompok rentan, Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan (BBPOM) di Surabaya mengadakan 

pelatihan khusus untuk petugas layanan publik untuk 

kelompok rentan dan bahasa isyarat, Senin 

(12/08/2024). Kegiatan ini diselenggarakan bekerja 

sama dengan SMALB-B Karya Mulia Surabaya. 

Pelatihan ini mencakup dua aspek utama, yaitu penanganan kelompok rentan dan bahasa isyarat. Petugas 

BBPOM di Surabaya diajarkan cara berkomunikasi yang efektif dengan kelompok rentan, serta memahami 

berbagai kebutuhan khusus yang mungkin dimiliki oleh kelompok tersebut. Selain itu, Petugas BBPOM di 

Surabaya juga diajarkan teknik-teknik dasar bahasa isyarat yang dapat digunakan dalam interaksi sehari-hari.  

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya turut serta menyemarakkan acara Surabaya Great 

Expo (SGE) 2024 di Exhibition Hall Grand City Surabaya. 

Acara tersebut dibuka secara resmi oleh Sekretaris Daerah 

(Sekda) Kota Surabaya Ikhsan, mewakili Wali Kota Surabaya 

Eri Cahyadi bersama Ketua Tim Pengerak TP PKK Kota 

Surabaya Rini Indriyani pada Rabu (14/08/2024). Pameran 

yang berlangsung tanggal 14 hingga 18 Agustus 2024 itu menjadi ajang gelar karya bagi UMKM, sekaligus 

menjadi pameran pelayanan publik yang telah dilakuakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemkot 

Surabaya.  

 

Bersama Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan, 

pada 20 Agustus 2024 dilaksanakan audiensi ke 

Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Jatim 

yang bertujuan untuk meningkatkan sinergi dan 

kolaborasi dalam penegakan huku`m pelanggaran 

tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Surabaya.  
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PPNS BBPOM di Surabaya dan Korwas PPNS Polda Jawa 

Timur menyita kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) yang 

mengandung bahan berbahaya merkuri, hidrokinon dan 

asam retinoat sebanyak 39 item 1.507 pcs dengan nilai 

mencapai Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta rupiah). 

Barang bukti ditemukan pada 22 Agustus 2024 di rumah 

tinggal pemilik kios kosmetik di Kabupaten Mojokerto. 

Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia.  

 

 

September 

ISO/IEC 17025:2017 adalah standar internasional yang 

mengatur persyaratan umum kompetensi laboratorium 

pengujian dan laboratorium kalibrasi. Memperoleh 

sertifikat akreditasi ISO/IEC 17025:2017 memiliki 

beberapa manfaat penting, baik bagi laboratorium maupun 

bagi klien atau pengguna layanan laboratorium, salah 

satunya adalah Kepercayaan dan Kredibilitas. 

Laboratorium yang sudah terakreditasi ISO/IEC 17025:2017 mampu menunjukkan bahwa laboratorium 

memiliki kompetensi teknis dan sistem manajemen yang dapat diandalkan untuk menghasilkan hasil pengujian 

atau kalibrasi yang akurat dan konsisten. Laboratorium pengujian Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Surabaya, LP 133 IDN telah mampu mempertahankan reakreditasi nya pada tahun 2021 dan sertifikat tersebut 

berlaku sampai dengan tahun 2026. Dalam rangka menjaga konsistensi penerapan sistem manajemen mutu 

ISO/IEC 17025:2017, Komite Akreditasi Nasional (KAN) melaksanakan audit surveillance ke -2 dan witness 

pada Laboratorium Pengujian Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya. Audit yang rutin 

dilaksanakan sesuai dengan siklus akreditasi yang telah ditetapkan oleh KAN, berlangsung selama dua hari 

pada tanggal 2 -3 September 2024 dengan sistem onsite assessment. 

 

Koordinasi dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kanwil 

Surabaya pada tanggal 5 September 2024, sebagai upaya 

untuk melengkapi berkas perkara tindak pidana Obat dan 

Makanan 
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Dalam rangka kunjungan kerja Presiden Republik Indonesia 

(RI) di wilayah Surabaya, Tim Food Security Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya 

melaksanakan pemeriksaan terhadap makanan yang disajikan 

kepada Presiden dan tamu kepresidenan pada tanggl 6 

September 2024. Langkah ini diambil untuk memastikan 

bahwa semua makanan memenuhi standar keamanan.Sebagai 

bagian dari protokol keamanan, BBPOM di Surabaya telah ditugaskan untuk melakukan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap semua makanan dan minuman yang akan disajikan. Food Security dilakukan dengan 

metode rapid test atau pengujian cepat yang menunjukkan hasil memenuhi syarat, makanan aman dari cemaran 

bahan kimia berbahaya. Hasil uji tersebut kemudian dikoordinasikan dengan Pasukan Pengamanan Presiden 

untuk dinyatakan layak dihidangkan dan dikonsumsi.  

Pada 9 September 2024 PPNS BBPOM di Surabaya dan Korwas 

PPNS Polda Jawa Timur berhasil menyita kosmetik Tanpa Izin 

Edar (TIE) di Kabupaten Malang sebanyak 5 item 860 pcs, dan 

obat tradisional TIE sebanyak 19 item 987 pcs dengan nilai 

keekonomian Rp. 40.910.000 (empat puluh juta sembilan ratus 

sepuluh ribu rupiah). Barang bukti mengandung bahan kimia 

obat (BKO) sildenafil. Perkara ditindaklanjti projustitia. 

 

Pada 12 September 2024 PPNS BBPOM di Surabaya berhasil 

mengungkap penjualan Obat Bahan Alam/Obat Tadisional 

Tanpa Izin Edar (TIE) termasuk public warning mengandung 

Bahan Kimia Obat (BKO) sildenafil, di sebuah rumah tinggal di 

Kota Malang. Tersangka menjual obat tradisional TIE secara 

sembunyi-sembunyi hanya kepada pelanggan yang sudah 

dikenal saja. Barang bukti berupa Jamu stamina pria, jamu pegal 

linu sebanyak 44 item 4.047 pcs dengan nilai keekonomian 

mencapai 230 juta rupiah. Perkara ditindaklanjti projustitia. 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM), Taruna Ikrar, melakukan Dialog 

Kinerja dengan Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan (BBPOM) di Surabaya. Kegiatan 

dilaksanakan secara hybrid diikuti oleh seluruh 

pegawai Balai Besar POM di Surabaya, Balai 

POM di Kediri dan Balai POM di Jember. 

Kepala Badan POM didampingi oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, 
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dan Zat Adiktif, Rita Endang serta Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 

Kosmetik, Mohammad Kashuri. Dalam kegiatan ini, Taruna mencermati empat aspek penting, yaitu inovasi, 

Sumber Daya Manusia (SDM), aset, dan sinkronisasi manajemen. Taruna Ikrar mengapresiasi berbagai inovasi 

yang telah diterapkan oleh BBPOM Surabaya. Ia menekankan bahwa inovasi merupakan kunci dalam 

pengawasan obat dan makanan, baik dalam bentuk regulasi, manajemen, maupun inovasi produk baru.  

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya kembali mengadakan Desk Konsultasi Percepatan 

Pemenuhan Corrective Action and Preventive Action 

(CAPA). Setelah pada bulan Agustus 2024 lalu kegiatan ini 

dihadiri oleh sarana pelayanan kefarmasian, kali ini desk 

CAPA diikuti oleh 9 (sembilan) Industri Farmasi yang telah 

diinspeksi BBPOM Surabaya pada periode tahun 2021 hingga 

2023. Acara ini diselenggarakan selama 4 (empat) hari, yaitu 

pada tanggal 18, 20, 23, dan 24 September 2024, dengan 

tujuan utama untuk membantu industri farmasi menyelesaikan tindakan perbaikan dan pencegahan terkait 

hasil inspeksi Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) yang telah dilakukan sebelumnya. 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya mengikuti Pelatihan Awareness ISO 45001:2018 

selama dua hari, Senin hingga Selasa, 23-24 September 

2024 yang diselenggarakan oleh PT Visuda Karya Sejati. 

Pelatihan ini berfokus pada peningkatan kompetensi 

personil BBPOM Surabaya dalam rangka penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3). Dengan diadakannya pelatihan ini, diharapkan 

seluruh peserta dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ISO 45001:2018 dalam lingkungan kerja 

mereka, sehingga mampu memberikan dampak jangka panjang, memperkuat sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja di Balai Besar POM di Surabaya serta menciptakan tempat kerja yang lebih aman bagi semua 

pihak. Pelatihan ini mencerminkan komitmen BBPOM Surabaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya demi pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan. 

Surabaya, 25- 26 September 2024. Balai Besar POM di 

Surabaya mengikuti Pelatihan Awareness ISO 37001:2016 

terkait Sistem Manajemen Anti Penyuapan yang 

diselenggarakan oleh PT. Visuda Karya Sejati. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai standar internasional yang dirancang untuk 

membantu organisasi mencegah, mendeteksi, dan 

menangani risiko penyuapan. Pelatihan ini diikuti oleh 

peserta, baik secara daring mapupun luring. ISO 37001:2016 dibentuk untuk memberikan bukti bahwa suatu 
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organisasi dan pihak - pihak pelanggan, agen, mitra kerja, sub kontraktor, supplier dan konsultan yang 

berkaitan dengan organisasi telah diukur manajemen anti suapnya. Dalam pelatihan ini, peserta  diberikan 

pemahaman komprehensif tentang standar ISO 37001:2016 dan mampu menyusun, menerapkan serta 

mengevaluasi sistem manajemen anti penyuapan sebagai bagian dari pengendalian internal pada organisasi. 

Peserta diajarkan bagaimana cara mengidentifikasi risiko penyuapan dan menerapkan kontrol yang efektif 

untuk mengurangi risiko tersebut. 

Balai Besar POM di Surabaya mengadakan kegiatan 

Bimbingan Teknis Sarana Produksi Pangan Olahan di Aula 

Gandrung Balai Besar POM di Surabaya, pada hari Kamis-

Jumat tanggal 26-27 September 2024. Kegiatan ini 

merupakan upaya persamaan persepsi Pengawasan Sarana 

Produksi, khususnya Produksi Pangan Olahan agar Petugas 

pengawas Pangan BPOM serta Fasilitator pendampingan UMKM Pangan dapat menggerakkan pelaku usaha 

lebih peduli menerapkan prinsip keamanan pangan di masing-masing sarana produksinya. Kegiatan bimbingan 

teknis ini dihadiri oleh 25 orang peserta yang terdiri atas petugas pemeriksaan sub fungsi inspeksi dan fungsi 

sertifikasi. 

 

Oktober 

Dalam rangka meningkatkan 

keamanan pangan bagi Pedagang 

Kreatif Lapangan (PKL) di Kabupaten 

Madiun, Balai Besar POM (BBPOM) 

di Surabaya menggelar Bimbingan 

Teknis (Bimtek) Gerakan Pangan 

Aman dengan inovasi “Jatim Truly” 

(Jawa Timur Trusted Culinary) pada 

Rabu, 2 Oktober 2024 di Pendopo Ronggo Djoemeno Kabupaten Madiun. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memastikan produk pangan yang dijual oleh PKL aman dari bahan berbahaya. Pemerintah Kabupaten Madiun 

berkolaborasi dengan BBPOM di Surabaya pada Kegiatan “Jatim Truly”. Kegiatan diikuti Peserta bimtek 

sebanyak 100 orang PKL di Alun alun Caruban yang sehari sebelumnya sudah dilakukan sampling dan fasilitasi 

ke sarana. Pada kegiatan ini juga dilakukan pengujian dengan menggunakan test kit bahan berbahaya terhadap 

produk pangan yang mereka jual. 
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Balai Besar POM di Surabaya mengadakan layanan publik 

bertajuk CangKruAn CERIA (Cepat, Empati, Ramah, Inklusif, 

Aktif) yang difokuskan pada kelompok rentan pada 04 Oktober 

2024. Acara ini dihadiri oleh sekitar 50 peserta yang tergabung 

dalam Fira Modelling Disabilitas (FMD) Surabaya, dan bertujuan 

untuk memberikan informasi mengenai keamanan obat dan 

makanan. Narasumber menjelaskan pentingnya memahami 

keamanan produk obat dan makanan, serta bagaimana cara 

mengenali produk yang aman untuk digunakan dengan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar dan 

Kedaluwarsa). Pada saat sesi pemaparan materi, narasumber dibantu oleh penerjemah bahasa isyarat sehingga 

dapat memberikan pemahaman lebih bagi peserta tuna rungu. Kegiatan CangKruAn CERIA merupakan bagian 

dari komitmen BBPOM Surabaya untuk menyediakan layanan yang adil dan tanpa diskriminasi. Dalam suasana 

yang ramah dan inklusif, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya langsung kepada narasumber, sehingga 

mereka bisa lebih memahami berbagai isu terkait keamanan produk. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) Surabaya sukses 

menyelenggarakan kegiatan "Pengawalan 

Keamanan Pangan Terpadu 2024" yang 

berlangsung di Hotel Santika, Surabaya. 

Acara ini dihadiri secara luring dan daring 

oleh berbagai dinas dan lokus dari 

kabupaten/kota yang telah diintervensi oleh 

BBPOM Surabaya dalam program keamanan pangan, yaitu Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas, dan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Kegiatan yang dikemas dalam bentuk talkshow ini 

menghadirkan sejumlah narasumber kompeten, antara lain PFM Madya BBPOM di Surabaya. Selain itu, para 

pemenang lomba untuk kategori Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, dan Sekolah 

Dengan Pangan Jajanan Aman juga turut memberikan testimoni dan success story atas program keamanan 

pangan yang telah dijalankan. Dalam kegiatan ini,  BBPOM di Surabaya juga memberikan apresiasi terhadap 

desa, pasar dan sekolah terbaik yang telah berpartisipasi dalam lomba keamanan pangan tahun 2024. 
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Keberlangsungan inovasi GEMPUR JATIM terus 

dilakukan dalam rangka mendukung usaha mikro kecil 

pangan olahan. Salah satunya adalah melalui kolaborasi 

dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan Badan 

POM dalam kegiatan Desk dalam rangka Jemput Bola 

Registrasi Pangan Olahan. Diselenggarakan di Surabaya 

pada tanggal 29 - 30 Oktober 2024, sebanyak 50 (lima 

puluh) peserta dari berbagai kabupaten/kota antusias 

mengikuti kegiatan tersebut. Peserta kegiatan diprioritaskan kepada pelaku usaha yang sedang berproses 

registrasi sehingga diharapkan melalui kegiatan tersebut, Nomor Izin Edar (NIE) MD terbit. Saat pendaftaran 

peserta, peserta telah diinformasikan kembali terkait persyaratan registrasi pangan olahan. Dengan demikian, 

peserta dapat mempersiapkan dokumen persyaratan dengan tepat. 

 

November 

Antineoplastik merupakan golongan obat yang digunakan 

dalam pengobatan kanker dengan mekanisme menghentikan 

serta mencegah pertumbuhan dan penyebaran tumor. 

Antineoplastik, termasuk kedalam golongan obat sitotoksik 

yang bersifat karsinogenik, mutagenik, dan teratogenik, 

sehingga diperlukan suatu pemahaman dan pengendalian atas 

resiko yang bisa saja terjadi saat proses pengujian. Pada hari 

Senin sampai Jumat, tanggal 28 Oktober hingga 1 November 

2024. Balai Besar POM di Surabaya khususnya Laboratorium Mikrobiologi mengadakan pelatihan Bimbingan 

Teknis Pengujian Sterilitas Obat Antineoplastik untuk menunjang keterampilan dan pengetahuan seputar 

handling dan proses pengujian obat Antineoplastik. Pada pelatihan kali ini, dipaparkan bentuk sarana prasarana 

pengujian sterilitas, metode pengujian, jumlah sampel yang digunakan, persiapan serta tahapan pengujian 

sterilitas, dan interpretasi hasil pengujian sterilitas pada obat Antineoplastik. Selain itu, dipaparkan juga 

penanganan awal sampel obat Antineoplastik dan penanganan limbah maupun kejadian diluar perkiraan yang 

bisa saja terjadi saat proses pengerjaan sampel. 

 

Resistensi antibiotik adalah kondisi dimana mikroba (bakteri, virus, jamur 

dan parasit) tidak mampu dimatikan oleh antibiotik. Mikroba di tubuh 

menjadi kebal terhadap antibiotik sehingga tidak mampu dibunuh atau 

dihambat pertumbuhannya. Ketika mikroba telah resisten, maka penyakit 

akan sulit diobati dan meningkatkan risiko kematian. Hal ini tentu saja sangat 

berbahaya, karena apabila terjadi maka kondisi dunia akan kembali pada masa 

dimana antibiotik belum ditemukan. Badan POM sebagai regulator yang 

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang  pengawasan obat dan 
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makanan, memiliki kewajiban untuk mengawal keamanan, mutu, khasiat obat dan makanan yang beredar di 

masyarakat. Sebagai aksi nyata untuk mencegah terjadinya Resistensi antibiotik, Balai Besar POM di Surabaya 

hadir menjadi narasumber pada kegiatan bimbingan teknis (Bimtek) yang diselenggarakan oleh Dinas 

Kesehatan Kota Malang.Kegiatan yang berlangsung pada 11 November 2024 ini diikuti oleh 70 apoteker dari 

apotek di wilayah pengawasan Dinas Kesehatan Kota Malang.  

 

Dukung upaya pemerintah dalam menanggulangi 

masalah stunting di Indonesia, Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya mengadakan 

kegiatan Penyebaran Informasi dan Sosialisasi terkait 

Stunting dengan tema “Ciptakan Generasi Emas: 

Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang” pada 14 

November 2024, bertempat di Hotel Harris Gubeng, 

Surabaya. Kegiatan ini dihadiri oleh 100 peserta yang 

berasal dari berbagai kalangan yakni dari lintas sektor dan perwakilan organisasi masyarakat seperti Tim 

Penggerak PKK, Dharma Wanita Persatuan, Muslimat NU, Fatayat NU, Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, Pramuka, 

ibu hamil, ibu menyusui, ibu dengan anak stunting, serta remaja tingkat SMA dan Mahasiswa. Pada acara ini, 

turut hadir Ibu Arumi Bachsin yang merupakan seorang ibu sekaligus tokoh masyarakat. Beberapa narasumber 

juga hadir pada kegiatan ini, diantaranya DR. Dr. Bing Rudyanto, SpA., SH., DFM dari Ikatan Dokter Indonesia 

Provinsi Jawa Timur, Dewi Purwanti Y., A.Md.Gz dari Persatuan Ahli Gizi Surabaya, Bambang Hariyono, STP 

dari Dinas Kesahatan Provinsi Jawa Timur, serta Yuli Ekowati dari BBPOM di Surabaya. Para narasumber 

menyampaikan materi secara panel mengenai upaya pencegahan stunting serta langkah-langkah strategis untuk 

menurunkan angka stunting.  

 

Dalam rangka intervensi gizi 

mempercepat upaya penurunan angka 

stunting, maka intervensi gizi spesifik 

dan sensitif perlu dilakukan oleh 

pemerintah. Perbaikan atau pengayaan 

asupan gizi masyarakat ini dilakukan 

salah satunya melalui fortifikasi pangan, 

yaitu penambahan jenis dan komposisi zat gizi dan/atau pemberlakuan persyaratan khusus terhadap pangan 

tertentu yang ditetapkan pemerintah. Program fortifikasi pangan merupakan Program Prioritas Nasional 

untuk meningkatkan asupan kebutuhan zat gizi mikro yang saat ini diwajibkan untuk produk garam konsumsi 

beryodium, tepung terigu, dan minyak goreng sawit. Badan Pengawas Obat dan Makanan selaku instansi yang 

berperan dalam pengawasan pangan olahan termasuk pangan fortifikasi, memerlukan pendekatan dalam 

pelaksanaan pengawasan dari hulu (pre-market) sampai ke hilir (post-market). Bimbingan Teknis Pelaku Usaha 

Pangan Fortifikasi Garam Konsumsi Beryodium diselenggarakan pada tanggal 20 – 21 November 2024 di Balai 

Besar POM di Surabaya. Pelaksanaan Bimbingan Teknis ini dilaksanakan dalam bentuk penyampaian materi 
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pada hari pertama, kemudian pada hari ke-dua dilanjutkan dengan studi lapang di sarana produksi pangan 

garam konsumsi beryodium yang berada di wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya. 

 

Desember 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

di Surabaya berhasil menyelenggarakan Rapat 

Evaluasi Nasional (REN) Badan POM Tahun 2024 

yang berlangsung pada 3–4 Desember 2024. 

Kegiatan ini digelar secara hybrid (daring dan 

luring) dengan partisipasi 310 peserta dari berbagai 

unit kerja Badan POM di seluruh Indonesia dan 

undangan dari berbagai lintas sektor di Jawa Timur. 

Kepala Badan POM RI, Taruna Ikrar, dalam 

sambutannya menggambarkan tantangan pengawasan obat dan makanan di Indonesia yang semakin kompleks 

dari tahun ke tahun. Ia menyoroti berbagai isu, mulai dari peningkatan prevalensi penyakit tidak menular, 

semakin tipisnya batas perdagangan antarnegara yang mempermudah masuknya produk tanpa izin edar, hingga 

modus kejahatan di bidang obat dan makanan yang semakin rumit. Kegiatan ini difokuskan pada evaluasi 

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024 dan evaluasi akhir pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Badan POM 

2020–2024. Selain itu, REN 2024 juga diharapkan menghasilkan rekomendasi strategis untuk penguatan 

perencanaan dan pengawasan di masa depan. 

Sebagai tuan rumah, BBPOM Surabaya 

berkomitmen penuh untuk memastikan 

suksesnya penyelenggaraan REN 2024. Gelaran 

ini menjadi langkah penting bagi BPOM dalam 

menjawab berbagai tantangan pengawasan di 

era globalisasi dan mewujudkan visi besar 

lembaga. 

 

  



Laporan Tahunan 2023 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
  
 

xxxiii 

Laporan Tahunan 2024 – Balai Besar POM di Surabaya 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya kembali menorehkan prestasi membanggakan. 

Dalam ajang Anugerah Keterbukaan Informasi Publik di 

lingkungan Badan POM, BBPOM Surabaya berhasil meraih 

peringkat II untuk kategori PPID Pelaksana UPT Balai 

Besar POM sebagai Badan Publik "Informatif". 

Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh Kepala 

Badan POM kepada Pelaksana Tugas (Plt) Kepala BBPOM 

Surabaya dalam acara Rapat Evaluasi Nasional Badan 

POM Tahun 2024 yang digelar di Surabaya. 

Penganugerahan ini merupakan bagian dari upaya Badan POM untuk mendorong peningkatan keterbukaan 

informasi di seluruh unit kerja demi meningkatkan kepercayaan publik terhadap layanan yang diberikan. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) di Surabaya 

kembali menorehkan prestasi 

gemilang dengan meraih 

penghargaan sebagai Regional 

Terbaik Kedua dalam kategori 

Implementasi Regionalisasi 

Terbaik. Penghargaan ini 

diberikan langsung oleh 

Sekretaris Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI pada Pertemuan Nasional Monitoring dan 

Evaluasi Sistem Regionalisasi Laboratorium BPOM tanggal 05 Desember 2024. Pengakuan ini mencerminkan 

komitmen BBPOM Surabaya dalam mengoptimalkan fungsi laboratorium sebagai bagian dari strategi 

regionalisasi yang diusung oleh BPOM RI. Penerapan konsep regionalisasi laboratorium adalah inovasi 

peningkatan efisiensi dan efektivitas pengujian di tengah keterbatasan sumber daya. Sistem regionalisasi 

laboratorium BPOM dikembangkan untuk mengoptimalkan sumber daya seperti anggaran, waktu, dan 

manusia. Penghargaan ini diharapkan menjadi motivasi bagi BBPOM Surabaya untuk terus berkontribusi dalam 

mendukung visi BPOM RI menjadi lembaga pengawasan obat dan makanan yang menjulang secara internasional 

serta membumi di tingkat nasional. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya kembali meraih penghargaan bergengsi atas 

dedikasi dan komitmennya dalam mendukung kemajuan Usaha Mikro Kecil (UMK) Obat Bahan Alam 

Indonesia. Apresiasi ini diberikan atas keberhasilan BBPOM Surabaya dalam mengimpl ementasikan program 

NUANSA (Naik Kelas UMK Obat Bahan Alam Indonesia). Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh 

Kepala Badan POM dalam acara Gemilang Indonesia Emas (Gerakan Meningkatkan Literasi Kesehatan secara 

Digital Menuju Indonesia Emas) yang diselenggarakan pada 10 Desember 2024. Melalui program NUANSA, 

BBPOM Surabaya memberikan pendampingan intensif kepada UMK Obat Bahan Alam di wilayah Jawa Timur. 
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Program ini dirancang untuk membantu UMK meningkatkan 

kualitas dan kapasitas produksi mereka, sekaligus mempersiapkan 

produk mereka agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Tidak 

hanya itu, B BPOM Surabaya juga mengembangkan inovasi melalui 

program SIPPOTRa untuk memperkuat dukungan terhadap 

pelaku usaha kecil di sektor obat bahan alam. Program ini terbukti 

efektif dalam mendorong percepatan transformasi usaha kecil 

menuju standar produksi yang lebih baik. Apresiasi ini menjadi 

pengakuan atas kontribusi BBPOM Surabaya dalam mendukung 

pertumbuhan industri kecil obat bahan alam, sekaligus 

memperkuat literasi kesehatan masyarakat melalui inovasi dan 

pendampingan berkelanjutan.  

 

Pengawasan obat dan makanan selalu 

menjadi perhatian serius Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Surabaya. Dalam acara Monitoring dan 

Evaluasi (Monev) bertema “Penguatan 

Kolaborasi Lintas Sektor dan Stakeholder 

Dalam Rangka Peningkatan Kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan”. BBPOM 

Surabaya mengukuhkan komitmen sinergi lintas sektor di The Westin Surabaya, Senin (23/12/2024). Plt 

Kepala BBPOM Surabaya, Budi Sulistyowati, menegaskan pentingnya kolaborasi untuk memastikan 

pengawasan yang efektif. Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi program pengawasan yang berjalan, 

mengidentifikasi kekurangan, serta berbagi praktik terbaik antar wilayah. Hasil evaluasi ini diharapkan menjadi 

pijakan strategis untuk meningkatkan kualitas pengawasan demi masyarakat yang lebih sehat dan aman. Acara 

ini dihadiri perwakilan berbagai instansi seperti Dinas Kesehatan (Dinkes), Dinas Koperasi dan UKM (Diskop 

UKM), Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), hingga Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) dari 

seluruh Jawa Timur. Pada acara juga diserahkan apresiasi kepada Stakeholder yang telah mendukung 

keberhasilan program pengawasan Obat dan Makanan Balai Besar POM di Surabaya.  
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RAIHAN PRESTASI & PENGHARGAAN 
 

Selama tahun 2024, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya telah menerima beberapa 

penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain : 

 

1. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih UPT Terbaik Pendampingan Kegiatan PJAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. SDN Mojo VI Kota Surabaya sebagai sekolah intervensi Balai Besar POM di Surabaya memperoleh Juara 

I Tingkat Nasional Sekolah Regional Barat dengan PJAS Aman Kategori SD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. SMPN 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo sebagai sekolah intervensi Balai Besar POM di Surabaya 

memperoleh Juara I Tingkat Nasional Sekolah Regional Barat dengan PJAS Aman Kategori 

SMP 
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4. Pasar Nambangan Kota Surabaya sebagai lokus intervensi Balai Besar POM di Surabaya memperoleh 

Juara II Tingkat Nasional Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas untuk Regional Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Peringkat III Pengguna Transaksi Digipay 

Terbanyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Peringkat II Pengguna KKP Transaksi Terbanyak 

Kategori Pagu Sedang 25-100 M 
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7. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Peringkat I Satket terbaik atas Transaksi KKP 

Terbanyak Periode Januari s.d September Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Terbaik Kedua Unit Kearsipan II dengan kategori 

AA “Sangat Memuaskan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih 10 Terbaik Kelompok Lembaga pada PEKPPP 

Tahun 2024 dengan Predikat “Pelayanan Prima” 
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10. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Top Inovasi Pelayanan Publik Kelompok 

Keberlanjutan Tahun 2024 atas Inovasi GEMPUR JATIM “Gerakan Mengawal Pertumbuhan 

Usaha Rakyat Jawa Timur” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Indeks Pelayanan Publik Kategori “Pelayanan 

Prima” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Peringkat II  

Ketegori PPID Pelaksana UPT  

Balai Besar POM sebagai Badan Publik “Informatif” 
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13. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Regional Terbaik Kedua Penghargaan UPT dengan 

Implementasi Regionalisasi Terbaik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Apresiasi atas Dedikasi dan Komitmen secara 

proaktif mengimplementasikan program NUANSA (Naik Kelas UMK Obat Bahan Alam 

Indonesia), memberikan pendampingan untuk naik kelas, sehingga berhasil meningkatkan 

kualitas dan kapasitas produksi serta mendukung kemajuan Usaha Mikro Kecil Obat Bahan 

Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meraih Penghargaan sebagai Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik Berbasis HAM (P2HAM) 
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